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Abstrak
Penelitian ini berangkat dari permasalah lapangan dimana terdapat kasus bulliying sebagai salah satu cara bagi para remaja untuk mendapatkan pengakuan dari kelompok sosialnya. Keputusan dalam memilih cara-cara yang merugikan untuk menunjukkan eksistensi diriya, pada dasarnya merupakan salah satu sikap yang tidak bertanggung jawab dan dicirikan sebagai salah satu perilaku determinasi diri yang rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Bimbingan Dan Konseling Cognitive Behaviour Therapy (CBT) untuk Meningkatkan Determinasi Diri Siswi Mts Nurul Ummah Kota Gedhe Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Bimbingan dan  Konseling CBT dapat meningkatkan determinasi diri siswi MTs. Nurul Ummah, Yogyakarta. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) orang siswi dengan determinasi diri rendah yang tinggal dalam asrama sekolah. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen Time Series Desaign. Alat pengumpulan data yaitu skala Determinasi Diri hasil dari modifikasi skala milik Seivi dengan menambahkan beberapa item yang mengacu pada teori Deci dan Ryan serta disesuaikan dengan subjek yang diteliti. Analisis data menggunakan wilcoxon signed rank test dengan program SPSS 16.00  for windows, diperoleh Asymp.Sig. (2-tailed) atau p=0,042, dimana p= 0,01 < p< 0,05. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 4 kali pre pretest dan rata-rata 4 kali posttes Determinasi Diri siswi MTs. Nurul Ummah Yogyakarta. Berdasarkan hasil perhitungan statistik ini berarti Bimbingan dan Konseling CBT efektiv untuk meningkatkan Determinasi Diri siswi MTs. Nurul Ummah Yogyakarta. Maka, hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini diterima atau terbukti. Hal ini mengindikasikan bahwa Semakin efektif proses Bimbingan dan Konseling CBT, maka akan semakin meningkatkan Determinasi Diri pada siswi MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan kini mulai maju pesat seriring dengan banyaknya bermunculan sekolah yang mengusung kosep Boarding School atau sekolah yang berkonsep asrama sehingga dalam pembelajarannya siswa diharapkan mampu untuk melatih kemandirian siswa. Menjalani kehidupan di asrama tidak lepas dari adanya penyesuaian diri bagi siswa dengan sekelompok teman sebanya ataupun dengan kakak tingkatnya.Dalam penelitian pada tahun 2011 oleh Sri Maslihah, terdapat beberapa masalah sosial yang mungkin akan dihadapi siswa jika gagal menyesuaikan diri salah satunya adalah kesulitan dalam pertemanan dan terasing dalam kegiatan sekolah. Kesulitan-kesulitan tersebut kemudian menjadikan siswa terkadang gagal dalam melakukan penyesuaian diri, dan berdampak pada sikap dan perilaku siswa yang kemudian memilih cara-cara yang menyimpang agar diakui oleh kelompoknya.[footnoteRef:2] Kartini Kartono menyebutkan bahwa perilaku menyimpang antara lain; membolos, melakukan bulliying baik verbal maupun non verbal, serta memiliki sikap hidup serta termotivasi untuk mengembangkan perilaku menyimpang.[footnoteRef:3] [2:  Sri Maslihah, Studi Tentang Hubungan Dukungan Sosial, Penyesuaian Sosial di Lingkungan Sekolah dan Prestasi Akademik Siswa SMPIT Assyfa Boarding School Subang Jawa Barat, Jurnal Psikologi Undip, Vol.10 No.2 Oktober 2011. ]  [3:  Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid I, cet ke 13, (Depok: PT Raja Grafindo persada, 2013), hlm. 15-17] 

Hal ini pula yang kemudian ditemukan peneliti, dalam observasi awal pra penelitian yang dilaksanakan di Mts Nurul Ummah Yogyakarta, yang kemudian ditemukan kasus bulliying di kalangan siswa. Adanya keputusan siswa untuk melakukan tindakan bulliying berkaitan dengan self determination siswa. Determinasi diri dapat dipahami sebagai kapasitas seseorang untuk memilih dan memiliki beberapa pilihan untuk menentukan suatu tindakan atau kebulatan tekad pada tujuan yang hendak dicapainya.[footnoteRef:4] Perilaku Bulliying pada dasarnya  merupakan sebuah bentuk pilihan yang tidak bertanggungjawab. Beth Ackerman menjelasakan bahwasanya determinasi diri merupakan kemampuan manusia untuk menuju kebebasan diri yang bertanggung  jawab.[footnoteRef:5] Adanya pengambilan keputusan untuk berperilaku secara negative maupun positive merupakan sebuah proses yang berkaitan degan kemampuan berpikir dan emosi yang menyertainya.[footnoteRef:6] Bagi siswa yang mampu memilih cara-cara positive untuk mencapai tujuannya , maka secara kognitive siswa tersebut mampu mempresepsikan segala hal yang terjadi dalam kehidupannya secara positive pula.  [4:  Henny christine mamahit, Hubungan Antara Determinasi Diri Dan Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Sma, jurnal psiko-edukasi, oktober 2014 (90-100)  Vol. 12 no. 2, 2014,  ISSN: 1412-9310, hlm. 93.]  [5:  Beth Ackerman, Learning Self-determination: Lessons from the Literature for Work with children and Youth with Emotional and Behavioral Disabilities, Published online: 12 July Springer Science+Business Media, Inc. 2006, Child Youth Care Forum (2006) DOI 10.1007/s10566-006-9020-0, hlm 330. ]  [6:  Daniel T Sciarra, School Counseling; Foundations and Contemporary Issues, (Australia: Thomson Brooks/cole, 2004), hlm. 115.   ] 


Hal ini sejalan dengan konsep Cognitive Behaviour Therapy (CBT) yang mengedepankan peran kognitif dalam pembentukan perilakunya. Proses pembentukan perilaku yang berkaitan dengan dominasi peran kognitif didalamnya, menunjukkan adanya keterkaitan peningkatan determinasi diri dengan CBT dimana fokus terapi ini adalah adanya modifikasi kognitive dan modifikasi perilaku.[footnoteRef:7] Sehingga secara teoritis CBT dapat meningkatkan determinasi diri siswa.  [7:  Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, terj. Cet.I, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011),hlm. 106-107] 

KAJIAN TEORI
1. Determinasi Diri 
a. Sejarah Determinasi Diri[footnoteRef:8] [8:  Peter E Nathan, The Oxford Handbook of Work Engagement, Motivation and Self Determination Theory, Edited by Marylene Gagne, (New York: Oxford University Press, 2014) hlm. 1-2] 

Sejarah determinasi diri dimulai dari tahun 1943 dimana drive theory menjadi dominan pada tahun tersebut sehingga peneliti sering menjelaskan tentang pengamatan mereka terkait perilaku yang termotivasi secara intrisik sebagai exploratory drive (penemuan penemuan tentang dorongan yang dimiliki manusia). White (1959) menulis sebuah artikel yang menarik, yang pada dasarnya mendebat terhadap resiko penggunaan pendekatan drive untuk menggambarkan apa yang ia sebut motivasi. White berpendapat bahwa perilaku kompetensi yang mendukung seseorang untuk memenuhi kebutuhan intrinsik yang berhubungan dengan lingkungan. 
Pada tahun 1955 Hebb menganggap mereka diberi energi oleh kebutuhan sistem saraf pusat untuk mendapatkan  gairah optimal. Namun, pendekatan White secara bertahap mampu untuk memegang. Pada tahun 1968 De Charm kemudian menambahkan bahwa perilaku yang termotivasi secara intrinsik  dihasilkan dari kebutuhan yang dirasakan seseorang secara pribadi.  Pada tahun 1971, Deci yang mulai meneliti terkait kebutuhan kompetensi yang dihubungkan dengan motivasi intrinsik sebagai hasil studi pertamanya pada bidang motivasi intrinsik.  Pada masa gerakan Behaviorism,  Deci ingin tahu apa yang terjadi ketika orang dihargai untuk melakukan sesuatu yang mereka cukup bersedia melakukan tanpa adanya rewards- bahwa mereka secara intrinsik termotivasi untuk melakukan. 
Teori Determinasi diri lebih menujukkan pentingnya peningkatan motivasi intrinsik sebagai wujud perkembangan diri dari manusia yang berawal dari motivasi ekstrinsi yang fokusnya hanya meningkatkan produktifitas seseorang saja. 
b. Pengertian Determinasi Diri 
Determinasi diri menurut pandangan psikologis dalam Jurnal oleh Henny C.Mamahit,  diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk memilih dan memiliki beberapa pilihan untuk menentukan suatu tindakan atau dikatakan kebulatan tekad seseorang atau ketetapan hati seseorang pada suatu tujuanyang hendak dicapainya.[footnoteRef:9] [9:  Henny christine mamahit, Hubungan Antara Determinasi Diri Dan Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA...hlm. 93.] 

American Heritage Dictionary of the English Language (1992) menjelaskan determinasi diri adalah penentuan dari salah satu nasib kita sendiri atau merupakan bagian dari perlakuan tanpa paksaan (free will).[footnoteRef:10] Determinasi diri pada intinya merupakan perilaku yang berdasarkan pikiran kita sendiri bukan adanya paksaan. Sedangkan menurut Ward,  determinasi diri adalah sikap untuk memenuhi atau mencapai tujuan-tujuan spesifiknya dan kemampuan mencapai apa yang dicita-citakannya.[footnoteRef:11]  [10:  Michael L. Wehmeyer, Beyond Self-Determination: Causal Agency Theory, Journal of Developmental and Physical Disabilities, Vol. 16,No.4, December 2004 DOI: 10.1007/s10882-004-0691-x, hlm. 340.]  [11:  Beth Ackerman, Learning Self-determination: Lessons from the Literature for Work with children and Youth with Emotional and Behavioral Disabilities, Published online: 12 July 2006 Springer Science+Business Media, Inc. 2006, Child Youth Care Forum (2006) DOI 10.1007/s10566-006-9020-0, hlm 330] 

Aplikasi teori determinasi pada bidang pendidikan, dikonsentrasikan untuk menarik minat siswa dalam belajar, mengenalkan nilai-nilai dari pendidikan, dan kepercayaan pada kapasitas diri dan sifat-sifat diri. Hasilnya akan dimanefetasikan menjadi motivasi intrinsik dan internalisasi nilai dan proses pengaturan diri (self regulation).[footnoteRef:12] Berdasarkan beberapa definisi diatas,  determinasi diri dapat dimengeti sebagai  motivasi intrinsik yang kemudian membentuk perilaku seseorang dalam menghadapi sebuah kondisi tertentu untuk mencapai tujuan yang ingin diraihnya. Motivasi intrinsik tersebut di dalamnya memuat dorongan eksternal, dorongan introjeksi, dorongan identifikasi dan dorongan integrasi.  [12:  Edward L. Deci, Robert J. Vallerand, LUG G. Pelletier, Richard M. Ryan, Motivation and  Education: The Self-Determination Perspective, Educational Psychologist, 26(3 & 4), 325-346, Copyright O 1991, Lawrence Erlbaum Associates, Inc.] 

c. Aspek Determinasi Diri
Adapun beberapa aspek dalam determinasi diri menurut Deci dan Ryan adalah sebagai berikut:[footnoteRef:13] [13:  Dani McKinney, Maichael A. Cotronea, using Self Determination Theory in Correctional Education Program Development, The Journal of Correctional Educational Publish by Correctional Education Association, , 2011,  Vol. 62, No.3, hlm 178-179] 

1) Eksternal; Merupakan dorongan atau keinginan untuk melakukan sesuatu dengan mengahrapkan imbalan atau pujian dari orang lain maupun lingkungan atas apa yang telah kita kerjakan[footnoteRef:14]  [14:  Kennon M. Sheldon, Creativity and Self Determination in Personality, (Journal of Creativity Research, Lawrence Erlbaum Associates, 1995, Vol.8 No. 1) hlm. 27.] 

2) Introjeksi; Menurut kamus besar bahasa indonesia, introjeksi merupakan masukan sikap atau gagasan ke dalam diri seseorang secara tidak sadar.[footnoteRef:15] Sedangkan secara pengertian dapat dipahami sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu karena jika tidak dilakukan maka seseorang akan merasa malu, bersalah dan merasa cemas.[footnoteRef:16]  [15:  KBBI. Offline, ver.1.1]  [16:  Kennon M. Sheldon, Creativity and Self Determination in Personality..., hlm. 27.] 

3) Identifikasi; Merupakan proses psikologi yang terjadi pada diri seseorang karena secara tidak sadar individu tersebut membayangkan dirinya seperti orang lain yang dikaguminya, lalu tingkah laku tersebut ditirunya.[footnoteRef:17] Sedangkan dalam teori determinasi itu sendiri identifikasi dipahami sebagai sebuah alasan seseorang untuk bekerja keras dalam mencapai hasil karena seseorag percaya bahwa hal tesebut memang penting dalam mencapai hasil sebagai sokongan tanpa tedensi. [footnoteRef:18] [17:  KBBI. Offline, ver.1.1]  [18:  Kennon M. Sheldon, Creativity and Self Determination in Personality..., hlm. 27.] 

4) Integrasi; dipahami sebagai sebuah dorongan bagi seseorang untuk bekerja keras karena individu tersebut menikmati dan menurutnya apapun yang dilakukannya cukup menyenangkan.[footnoteRef:19]  [19:  Ibid, hlm.27] 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi determinasi diri 
Determinasi diri pada dasarnya terbentuk setelah beberapa kebutuhan dasar dari indvidu terpenuhi dengan baik.[footnoteRef:20]Adapun beberapa kebutuhan dasar tersebut menurut Deci dan Ryan adalah sebagai berikut:  [20:  Selvie, Pengaruh Determinasi Diri Terhadap Prestasi Akademik Remaja Tuna Netra SLB-A Pembina Jakarta,  ] 

1) Kompetensi 
Kompetensi adalah sebuah tindakan yang efektif sebagai jalan keluar dari situasi yang terjadi pada lingkungan. Pada bidang pendidikan konsep ini merujuk pada kesuksesan hasil pada bidang pendidikan dan pembelajaran yag berkitan erat dengan mengerjakan ujian dengan baik dan teliti dalam beberapa hal.   
2) Autonomi 
Merupakan dorongan yang telah menjadi sebuah tuntutan pada hidupnya sendiri dan hal-hal yang ada di sekelilingnya. Vansteenkiste, Simons, Sheldon dan Deci mencatat bahwa hal ini bukan berarti menjadi individualis diantara orang lain, tetapi lebih kepada mampu untuk memilih tentang jalan keluar dalam beberapa situasi. Pada bidang pendidikan autonomi dapat diartikan memberi siswa pegertian dalam mengkontrol pembelajarannya yang berlebih atau menentukan pada pemilihan di kelas. 
3) Relatedness (pergaulan) 
Merupakan kebutuhan yang universal untuk bergaul dengan orang lain dan merasa memiliki keterhubungan pada sebuah kelompok. Pada bidang penelitian dalam pendidikan, dapat didefinisikan ketika siswa merasa memiliki keterhubungan atau menerima gurunya. 
Tiga kebutuhan dasar tersebut pada dasarnya perlu untuk dimiliki oleh setiap individu. Jika beberapa kebuhan dasar tersebut terpenuhi, maka individu akan lebih mudah untuk meningkatkan determinasi dirinya.  Selain terdapat tiga kebutuhan dasar yang berpengaruh pada peningkatan determinasi diri terdapat juga beberapa faktor lain yang mempengaruhi peningkatan determinasi diri itu sendiri yaitu Kognitif. Kognitif penting peranannya dalam meningkatkan determinasi diri. Hal tersebut nampak dari definisi determinasi dalam pandangan psikologi yang menyebutkan bahwa determinasi merupakan kapasitas seseorang untuk memilih dan memiliki beberapa pilihan untuk menentukan suatu tindakan atau dikatakan kebulatan tekad seseorang atau ketetapan hati seseorang pada suatu tujuan yang hendak dicapainya.[footnoteRef:21]  [21:  Henny christine mamahit, Hubungan Antara Determinasi Diri Dan Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Sma, jurnal psiko-edukasi, oktober 2014 (90-100)  Vol. 12 no. 2, 2014,  ISSN: 1412-9310, hlm. 93.] 

Beth Ackermen menjelaskan bahwa, pada proses memilih dan memiliki beberapa pilihan peran kognitif sangat berpengaruh. Perkembangan kognitif yang baik akan membawa seseorang dalam sebuah penentuan pilihan menjadi semakin positif. Beth menjelaskan pula bahwasanya prospek untuk menentukan determinasi diri dioptimalkan dengan meningkatkan kapasitas diri untuk berpikir otonom dan tindakan  dengan meningkatkan kesempatan yang tersedia bagi mereka untuk pilihan dan tindakan yang efektif. .[footnoteRef:22] [22:  Beth Ackerman, Learning Self determination: Lesson  from the Literature for Work with Children and Youth with Emotional and Behavioral Disabilities. Journal Child Youth care Forum Published online; Springer Sciences + Business media, Inc, 2006, DOI 10.1007/s10566-006-9020-0, hlm.354. ] 

Dari pendapat Beth maka dapat diketahui bahwasanya determinasi diri dapat meningkat dengan mengotimalkan kapasitas diri dalam berpikir (penggunaan fungsi kognitif) sehingga akan mengarahkan seseorang dalam berpikir secara otonom. Adapun beberapa hal yang mempengaruhi berkembangnya kognitif pada remaja adalah sebagai berikut: 
1) Pola Asuh Orang tua 
Pola asuh orang tua pada dasarnya berkaitan erat kemampuan  siswa dalam berpikir secara mandiri terutama dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut dapat dikuatkan dengan adanya hasil penelitian dalam beberapa jurnal yang menunjukkan bahwasanya pola asuh orang tua dapat mempengaruhi cara berpikir individu. 
2) Lingkungan sosial 
Menurut Deci dan Ryan (1991), lingkungan sosial dapat mempengaruhi motivasi intrisik seseorang dalam menentuka autonomi  regulasi diri yang aka mempengaruhi performance.[footnoteRef:23]  [23:  Edward L. Deci, Richard M . Ryan, et al,  Motivation and Education: The Self-Determination Perspective, Artichle of Educational Psychologist, 26 (3&4), Copyright  1991, Lawrence Erlbaum Associates, Inc, hlm. 332.] 

Selain kognitif, Kecerdasan Emosional merupakan salah satu faktor yang mampu menigkatkan determinasi diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumarjono dan Hari Sanoto  pada mahasiswa calon guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya sterdapat hubungan positf yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan determinasi diri pada mahasisiwa calon guru. Hubungan positif yang dimaksud disni adalah, jika kecerdasan emosional mahasisiwa baik/ meningkat maka determinasi diri mahasiswa tersebut juga akan iku meningkat.[footnoteRef:24] Berangkat dari hasil penelitian tersebut maka kecerdasan emosional dapat dipahami seagbai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi meningkatnya atau menurunya determinasi diri.  [24:  Sumarjono Padmomartono dan Herri Sanoto, Hubungan Anatara Kecerdasan Emosional, Kesediaan Diri Berubah dan Determinasi Diri, e- Jurnal Widya Sari Press, Vol. 14 No.02. Mei 2012.hlm.1] 

e. Upaya Meningkatkan Determinasi Diri
Dari hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwasanya determinasi diri dapat ditingkatkan atau dikembangkan dengan berbagai terapi atau pendekatan dalam konseling. Adapun pendekatan yang peneliti temukan dalam penelitian terdahulu, pendekatan yang dapat meningkatkan determinasi diri adalah Pendekatan Konseling singkat Berfokus Solusi. Pada sebuah hasil penelitian oleh Dodi Suryana dengan metode eksperimen yang menguji efektifitas Konseling singkat dengan pendekatan berfokus solusi untuk mengembangkan determinasi diri mahasiswa. Dimana hasil yang dperoleh dari penelitian bahwa konseling singkat berfokus solusi efektif untuk mengembangkan determnasi diri mahasiswa.

2. Cognitive Behaviour Therapy (CBT)
CBT merupakan bentuk psikoterapi yang bertujuan membantu individu mengatasi masalahnya melalui pengenalan, identifikasi dan modifikasi isi kognisi individu yang tidak berfungsi (dysfunctional) yang dapat berupa asumsi, sikap, dan aturan yang irasional dan pikiran otomatis yang negatif.[footnoteRef:25] Terapi kognitif perilaku dapat diartikan sebagai terapi perpaduan antara pendekatan kognitif dan behavioristik yang bersifat aktif, direktif, mempunyai batas waktu yang jelas, dan terstrukstur. Terapi ini dilandasi asumsi bahwa perasaan dan perilaku individu ditentukan oleh bagaimana cara individu memandang dunia. Terapi ini bertujuan untuk mengenali pola-pola pemikiran yang terdistorsi dan perilaku disfungsional.[footnoteRef:26] [25:  Farida Coralia, Umar Yusuf dan Milda Yanuvianti,  Profil Perilaku Prokrastinasi  Akademik Berbasis Cognitive-Behavioral Therapy (Cbt) Pada Mahasiswa, Jurnal Psikologi Proyeksi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung, Vol. 7 No. 1 April 2012, hlm. 1.]  [26:  Maria Helena Suprapto,  I Love My Body: Efektivitas Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan Bibliotherapy dalam Meningkatkan Citra Tubuh Mahasiswi, Jurnal Gema Aktualita Fakultas Psikologi, Universitas Pelita Harapan Surabaya, Vol.2, No.1, Juni 2013, hlm. 8.
] 

Dari pengertian diatas, maka CBT dapat dipahami sebagai gabungan dua terapi yaitu terapi kognitif dan terapi behavior yang terfokus pada perubahan cara berpikir yang unrealistis menjadi realistis, yang akan berdampak pada perasaan dan perilaku. Perilaku positif yang muncul akibat pemikiran realistis tersebut diperkuat dengan teknik dalam terapi beavioristik, sehingga perilaku yang ada menjadi melekat pada diri individu itu sendiri. 
Adapun tahap-tahap bimbingan dan konseling CBT menurut Stephen Palmer (2011) adalah sebagai berikut: 
a. Asessment Problem 
b. Tahap kedua mendiskusikan masalah konseli dan menetapkan tujuan yang ingin dicapainya
c. Tahap ketiga masuk dalam tahap terapi kognitif 
d. Tahap modifikasi kognitif 
e. Tahap modifikasi perilaku 
f. Evaluasi. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Time Series, dengan melalui empat kali pre-test dan empat kali post-test. Pelaksanaan pre-test dan post-test tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan treatment.[footnoteRef:27]  [27:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 285
] 

1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 5 siswi MTs Nurul Ummah yang memiliki kestabilan kondisi tingkat determinasi diri yang rendah. Diukur dari Pre test yang dilakukan sebanyak 4 kali.
2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala determinasi diri milik Selvi yang telah dimodifikasi oleh peneliti mengacu pada aspek determnasi diri oleh Deci and Ryan dalam Dani Mc Kicney et.al yaitu; eksternal, introjeksi, identifikasi dan integrasi. 
3. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas skala dilakukan dengan menggunakan judgment ahli dan melalui try out yang dilakukan dengan kepada kelompok yang memiliki karakteristik sama dengan subjek, yang kemudian dianalisis dengan Alpha Croncbach pada SPSS 16.00. Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan  Alpha Croncbach pada SPSS 16.00, dengan hasil 0,722 yang secara nilai skala Deteriminasi tersebut adalah reliable. 
4. Hipotesis
Bimbingan dan konseling Cognitive Behaviour Therapy (CBT) efektif dalam meningkatkan determinasi diri siswi MTs Nurul Ummah Islamic Boarding School System.  

HASIL 
Setelah dilaksanakan treatment dengan menggunakan modul terapi, maka diperoleh peningkatan dari empat kali pre-test dan empat kali post-test yang dijelaskan dalam tabel 1 dan tabel 2 berikut: 

	
	Skore pre 1
	Skore pre 2
	Skore pre 3
	Skore pre 4
	Kat. 

	A
	95
	97
	96
	96
	Rendah

	B
	101
	101
	101
	100
	Sedang 

	C
	105
	104
	105
	105
	Sedang 

	D
	106
	106
	105
	106
	Sedang

	E
	104
	105
	103
	104
	Sedang 















Tabel.1. Data Skore 4 Kali Pretest Subjek ekperimen

Sedangkan data post test sebanyak 4 kali adalah sebagai berikut: 

	Subjek
	Skor 
post1
	Skor post 2
	Skor post 3
	Skor post 4
	Kat.

	A
	104
	103
	103
	104
	Sedang 

	B
	108
	107
	108
	108
	Sedang 

	C
	112
	112
	112
	111
	Sedang 

	D
	118
	119
	119
	119
	Sedang

	E
	106
	107
	106
	106
	Sedang 












Tabel.2. Data Skore 4 Kali Post test Subjek ekperimen

Adapun berdasarkan analisis dan perhitungan dari SPSS 16.00 wilcoxon skore pre test pada 4 kali test  terdapat pada tabel 3 berikut: 
	Statistics

	
	
	A
	B
	C
	D
	E

	N
	Valid
	4
	4
	4
	4
	4

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	96.2500
	1.0100E2
	1.0500E2
	1.0600E2
	1.0400E2

	Median
	96.0000
	1.0100E2
	1.0500E2
	1.0600E2
	1.0400E2

	Sum
	385.00
	404.00
	420.00
	424.00
	416.00


Tabel 3. Data perhitungan wilcoxon rata-rata skore 4 kali pre test



	Statistics

	
	
	A
	B
	C
	D
	E

	N
	Valid
	4
	4
	4
	4
	4

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	1.0350E2
	1.0775E2
	1.1175E2
	1.1875E2
	1.0625E2

	Std. Deviation
	.57735
	.50000
	.50000
	.50000
	.50000

	Sum
	414.00
	431.00
	447.00
	475.00
	425.00


Tabel 4. Data perhitungan wilcoxon rata-rata skore 4 kali pre test

	Ranks

	
	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	POS_TEST -
PRE_TEST
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	5b
	3.00
	15.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	5
	
	

	Tabel 5. Hasil hitung rata-rata hasil 4 kali pre test dan 4 kali post test


	a. POS_TEST < PRE_TEST
	
	
	

	b. POS_TEST > PRE_TEST
	
	
	

	c. POS_TEST = PRE_TEST
	
	
	



	Test Statisticsb

	
	POS_TEST - PRE_TEST

	Z
	-2.032a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.042

	a. Based on negative ranks.
 b. Wilcoxon Signed Ranks Test

	


Tabel 6. Hasil Hitung Wilcoxon Signed Ranks Test 

Dari hasil tabel perolehan skore pre test dan post test, didapati bahwa skore pengukuran setelah dilaksanakan treatment, terdapat peningkatan. Dari hasil hitung dengan menggunakan Wilcoxon nilai mean dari skore pre test 1-4 dan skore post test 1-4 , meningkat dengan nilai p=0,042 < 0,05, dimana nilai tersebut memeuhi ketentuan 0,01< p < 0,05 yang berarti signifikan. Dari hasil tersebut maka dapat dimpulkan bahwasanya Behaviour Therapy (CBT) efektif dalam meningkatkan determinasi diri siswi MTs Nurul Ummah Islamic Boarding School System.  
 
KESIMPULAN 
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.00 dapat disimpulkan bahwasanya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sehingga diketahui bahwa Bimbingan dan Konseling Cognitive Behaviour Therapy (CBT) efektif dalam meningkatkan determinasi diri siswi MTs. Nurul Ummah Yogyakarta. 
Hal tersebut nampak dari nilai peningkatan dari Mean pada skore 4 kali pretest dengan Mean skore pada 4 kali posttest subjek kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil uji wilcoxon nilai mean dari skore pre test 1-4 dan mean dari skore posttest 1-4 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dengan nilai signifikansi 0,042. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahu bahwasanya nilai p (signifikansi) kurang dari 0,05 yang memenuhi rumus 0,42<0,05 yang berarti signifikan. Sehingga dari hasil hitung tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Bimbingan dan Konseling CBT efektif dalam meningkatkan determinasi diri siswi MTs Nurul Ummah Yogyakarta.
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